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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai adaptasi petani padi terhadap 

perubahan iklim di Desa Kabalan dan Desa Sumberwangi, Kecamatan Kanor, 

Kabupaten Bojonegoro diperoleh beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Perubahan iklim memberikan dampak nyata terhadap usaha pertanian, 

seperti kekeringan panjang, banjir, dan gangguan organisme penggangu 

tanaman. Dampak ini berbeda pada masing-masing wilayah. Petani di 

Desa kabalan lebih terdampak oleh banjir karena posisi geografis yang 

rendah dan dekat dengan sungai, sedangkan petani di Desa Sumberwangi 

leboh terdampak oleh kekeringan karena keterbatasan sumber air. 

2. Persepsi adaptasi yang dilakukan oleh petani meliputi penggunaan 

varietas tahan kekeringan, penyesuaian waktu tanam, penampungan air 

hujan, penggunaan pupuk organisme dan pestisida alami, serta 

membangun saluran air untuk mengantisipasi banjir. Pilihan strategi ini 

disesuaikan dengan kondisi lokal dan pengalaman masing-maisng petani. 

3. Persepsi petani tergadap perubahan iklim sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik individu seperti usia, pendidikan, dan pengalaman bertani. 

Petani yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung lebih menyadari 

risiko perubahan iklim dan lebih aktif melakukan strategi adaptasi. 

4. Secara umum, adaptasi dilakukan secara lokal dan sederhana, dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Petani mulai mengandalkan 

informasi cuaca dan memperhatikan kondisi alam sekitar dalam 

mengambil keputusan pertanian. Hal ini menunjukan bahwa meskipun 

teknologi modern belum sepenuhnya digunakan, para petani tetap 

berupaya mengurangi risiko akibat perubahan iklim dengan cara yang 

relavan dan aplikatif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Peningkatan Akses Informasi dan Edukasi 

Pemerintah dan lembaga terkait perlu meningkatkan penyuluhan dan 

pelatihan pertanian yang bersifat praktis dan mudah dipahami, khususnya 

bagi petani dengan tingkat pendidikan rendah seperti di Desa 

Sumberwangi. 

2. Penguatan Kelembagaan Tani dan Inovasi Lokal 

Kelompok tani harus diberdayakan untuk menjadi pusat pembelajaran 

dan pengembangan inovasi adaptasi perubahan iklim, seperti 

pemanfaatan pupuk organik, pestisida alami, atau praktik diversifikasi 

tanaman. 

3. Dukungan Sarana dan Teknologi Adaptif 

Dibutuhkan dukungan nyata dari pemerintah untuk menyediakan 

infrastruktur adaptif seperti embung air, saluran drainase, serta irigasi 

hemat air yang terjangkau. Bantuan alat dan benih tahan iklim juga perlu 

disesuaikan dengan kondisi lokal masing-masing desa. 

4. Pemberdayaan Petani Muda 

Perlu strategi khusus untuk menarik minat generasi muda di sektor 

pertanian, misalnya melalui pelatihan kewirausahaan pertanian, program 

magang, atau insentif bagi petani muda untuk mengelola lahan secara 

produktif. 

5. Penguatan Sistem Peringatan Dini Iklim 

Mengingat pentingnya informasi cuaca, maka sistem peringatan dini 

terkait banjir, kekeringan, dan anomali iklim lainnya harus diperkuat dan 

disosialisasikan secara intensif melalui berbagai media lokal agar mudah 

diakses oleh seluruh petani. 
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